BAB I
PENDAHULUAN
1.1 LatarBelakang

Pada saat ini Indonesia sedang menghadapi era globalisasi serta
perkembangan teknologi yang semakin cepat. Indonesia harus mempersiapkan
diri dan mampu terjun dalam kancah era globalisasi tersebut.Salah satunya
pada industry kamera yang saat ini menjadi daya tarik bagi masyarakat. Saat
ini kebutuhan akan penggunaa kamera tidak cukup hanya untuk fasilitas
pelengkap dalam liburan saja. Dengan kamera maka semua momen yang ada
dalam kehidupan dapat terekam dan terus terkenang, perkembangan kamera
digital sendiri pun mengalami peningkatan. Seperti kamera saku (pocket

digital), DSLR (Digital Single Lens Reflex), bahkan kamera ponsel sekalipun.

DSLR atau Digital Single Lens Reflex merupakan kamera profesional
yang merupakan sensor digital berkualitas dengan ketajaman gambar yang
tinggi.Kamera ini bias berganti lensa sesuai dengan kebutuhan.Kamera ini
biasanya digunakan oleh wartawan foto dan fotografer komersial. Tetapi
perkembangannya saat ini pengguna kamera DSLR tidak hanya wartawan foto
atau fotografer komersial saja, banyak yang mulai menyukai dengan kamera
DSLR ini seperti misalnya penghobi fotografi, entah itupelajar, mahasiswa,
pegawai, atupun orang umum. Kegunaan kamera DSLR ini bagi konsumen
tersebut juga bermacam-macam, ada yang hanya sekedar hobi, menambah

ilmu dan sekedar mengabadikan momen saat liburan.

Di Indonesia banyak merek kamera DSLR yang bersaing di pasar
professional ini.Seperti misalnya Canon, Nikon, Sony, Pentax, dan
Olympus.Dari sekian banyak kamera profesional. Canon memiliki lini produk
yang kuat pada kamera digital single lens reflex (DSLR). Di Indonesia,
perusahaan itu mengklaim menguasai sekitar 60 persen pasar kamera DSLR.
Sejak tahun 2003 silam, Canon mengklaim telah menguasai pasar kamera
DSLR secara global.



Oleh Karena itu dibutuhkan sebuah sistem yang dapat memenuhi
kebutuhan masyarakat yaitu “Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan
Kamera DSLR”. Kemampuan computer sebagai perangkat yang membantu
untuk mempermudah tugas atau kerja seseorang menjadi lebih mudah, lebih
efektif dan lebih efesien khususnya dalam kecepatan proses dan keakuratan
hasil yang diberikan dan diharapkan dapat membantu untuk mempermudah
dalam pemilihan kamera DSLR. Sistem ini dapat menentukan beberapa

criteria yaitu, Harga, Resolusi, Fasilitas dan Tahun.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang ada yaitu
bagaimana merancang dan membangun suatu aplikasi sistem pendukung
keputusan untuk memberikan rekomendasi pemilihan Kamera DSLR yang
sesuai dengan beberapa kriteria yang diinginkan masyarakat (klien) dengan
menggunakan metode SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING.

1.3 BatasanMasalah

Agar tidak meluasnya pembahasan pada proposal ini, maka masalah yang

akan diteliti hanya pada batasan sebagai masalah berikut:

1. Sistem pendukung keputusan untuk memudahkan masyarakat dalam
memilih kamera DSLR

2. Kiriteria-kriteria yang menjadi prioritas pemilhan kamera DSLR, yaitu
Harga, Fasilitas, Resolusi dan Tahun.

3. perbandingan yang dipakai dalam proposal ini tentang perbandingan
kamera DSLR kelas pemula (new entry)

4. Sistem akan dirancang dengan bahasa pemogramanAndroid

5. Metode yang digunakan adalah metode Simple Additive Weighting
(SAW).



1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah sebagaiberikut :
1. Merancang dan membangun SPK yang berguna oleh pemilihan kamera
DSLR yang sesuai dengan keinginan konsumen pemula.

2. Menerapkan metode SAW dalam pengambilan keputusan pemilihan
kamera DSLR.

1.5 ManfaatPenelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berupa sistem yang bermanfaat sebagai
salah satu alternative untuk membantu dalam pemilihan kamera DSLR yang

sesuai dengan keinginan konsumen pemula.



